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ABSTRAK

Gagal ginjal kronik merupakan penyakit tidak menular yang disebabkan karena menurunnya kemampuan
ginja dalam melakukan fungsinya. Terapi hemodialisa adalah salah satu terapi yang diberikan kepada
penderita gagal ginjal kronik yang berfungsi untuk menggantikan kerja ginjal dengan menggunakan
mesin dialisis. Tindakan hemodialisa yang dilakukan pada pasien gagal ginja berkemungkinan
menyebabkan depresi yang disebabkan karena penderita yang menjalani hemodialisa dapat mengalami
perasaan tidak nyaman ataupun tertekan akibat kelemahan kondisi fisik dan ketergantungan pada mesin
dialisis sepanjang hidupnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas terapi
reminiscence dalam mengurangi depresi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di
Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
metode quasy experiment, dan dengan rancangan penelitian pre-test and post-test group. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April — Juli 2024 di Ruangan Hemodialisa Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia Medan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling
dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan menggunakan kriteria inklusi dalam
menentukan sampel, sehingga total sampel penelitian sebanyak 40 responden. I nstrument yang digunakan
pada penelitian ini adalah kuesioner yang mengacu pada Beck Depression Inventory (BDI-I1) untuk
mengetahui status depresi. Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariate dengan uji
wilcoxondi aplikasi SPSS. Hasil uji statistic wilcoxon didapatkan nilai signifikan (p) value sebesar 0,000
(p< 0,05). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pemberian terapi reminiscence
terhadap status depresi atau dengan kata lain terapi reminiscence efektif dalam mengurangi depresi pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisadi Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia
Medan, dimana dari mayoritas responden memiliki kategori depresi berat menjadi mayoritas ringan
setelah diberikan terapi reminiscence. Sehingga, terapi reminiscence ini dapat diimplementasikan oleh
tenaga kesehatan sesuai SOP kepada pasien yang memiliki depresi.

Kata Kunci : Gagal Ginjal Kronik, Hemodialisa, Status Depresi, Terapi Reminiscence.

ABSTRACT
Chronic kidney failure is a non-communicable disease caused by a decrease in the ability of the kidneys
to carry out their functions. Hemodialysis therapy is a therapy given to sufferers of chronic kidney failure
which functions to replace the work of the kidneys using a dialysis machine. Hemodialysis procedures
performed on kidney failure patients are likely to cause depression because sufferers undergoing
hemodialysis may experience feelings of discomfort or depression due to weakness in their physical
condition and dependence on dialysis machines throughout their lives. The aim of this study was to
determine the effectiveness of reminiscence therapy in reducing depression in chronic kidney failure
patients undergoing hemodialysis at Imelda Pekerja Indonesia Hospital. This type of research is
guantitative research, with the Quasy Experiment method, and with a pretest and post-test group
research design. This research was conducted in April — July 2024 in the Hemodialysis Room at Imelda
Pekerja Indonesia Hospital, Medan. This research uses a non-probability sampling technique using a
purposive sampling method, namely using inclusion criteria in determining the sample, so that the total
research sample is 40 respondents. The instrument used in this research is a questionnaire that refers to
the Beck Depression Inventory (BDI-11) to determine depression status. Data analysis used univariate
and bivariate analysis with the Wilcoxon test in the SPSS application. The results of the Wilcoxon
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statlstlcal test showed a significant (p) value of 0.000 (p < 0.05). The conclusion of this study is that there
is an effect of giving reminiscence therapy on depression status or in other words reminiscence therapy is
effective in reducing depression in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis at the Imelda
Buruh Indonesia General Hospital Medan, where the majority of respondents had a severe depression
category to the majority mild after being given reminiscence therapy. Thus, this reminiscence therapy can
be implemented by health workers according to SOP for patients with depression.

Keywords: Chronic Kidney Failure, Hemodialysis, Depression Status, Reminiscence Therapy.

1. PENDAHULUAN

Gagal ginja kronik merupakan penyakit
tidak menular yang sulit untuk disembuhkan
dan menjadi salah satu penyebab terjadinya
kematian (Kovesdy, 2022). Tindakan terapi
hemodialisa merupakan salah satu tindakan
yang diberikan kepada penderita gagal ginjal
kronik, akan tetapi terapi ini memungkinkan
penderita akan mengalami kelemahan kondisi
tubuh dan ketergantungan pada mesin dialisis
sepanjang hidupnya sehingga dapat menjadi
stressor fisik yang mempengaruhi biologis,
psikososial, sosiologis dan spiritual. Akibat
dari ha tersebut dapat menyebabkan
penderita mengalami perasaan tidak nyaman
dan tertekan, bahkan dapat berpotensi adanya
gangguan mental seperti depresi (Jundiah et
a., 2020).

Prevalens gagal ginja kronik di Dunia
mengalami  peningkatan hingga 10% dari
total populasi, dimana diperkirakan penderita
dengan stadium 1-5 sebanyak 843,6 juta
(Kovesdy, 2022). Berdasarkan data pada
Survel Kesehatan Indonesia (SIK) tahun
2023, diketahui bahwa penyakit gagal ginjal
kronik mencapai 638.178 kasus. Prevalens
gagal ginjal kronik di Provins Sumatera
Utara sebanyak 33.884 kasus (Kemenkes,
2023). Berdasarkan data dari Indonesian
Renal Registry 2018, total pasien yang
sedang menjalani tindakan terapi hemodiaisa
sebanyak 132.142 pasien dan terus bertambah
setiap tahun(IRR, 2018). Berdasarkan survei
awal yang dilakukan di Rumah Sakit Umum
Imelda Pekerja Indonesia Medan, ditemukan
jumlah pasien gaga ginja kronik yang
menjalani hemodiaisa dari bulan Januari
2024 sampai bulan Juni 2024 sebanyak 119
orang.

Hemodialisa merupakan salah satu
tindekan yang dapat dilakukan untuk
penanganan penyakit gagal ginja kronik,
dimana terapi ini dilakukan untuk menjadi
pengganti fungsi ginjal (Nabila et al., 2020).
Tindakan hemodialisa yang dilakukan pada
pasien gagal ginja  berkemungkinan

menyebabkan depresi, hal ini disebabkan
karena penderita yang menjalani hemodialisa
dapat mengalami perasaan tidak nyaman
ataupun tertekan akibat kelemahan kondis
fisikk dan ketergantungan pada mesin dialisis
sepanjang hidupnya sehingga menjadi
stressor  yang mampu  mempengaruhi
biologis, psikososia, sosiologis dan spiritual
(Jundiah et a., 2020). Penelitian yang
dilakukan olehAmaudin et a. (2023),
menunjukkan bahwa dari total 75 pasien
gaga ginja  kronik yang menjaani
hemodialisa mayoritas 52,0% pasen
mengalami depresi sedang lalu 26,7% pasien
mengalami depresi ringan, dan 9,3% pasien
mengalami  stres berat. Sedangkan pada
penelitian Sagala et a. (2023), menunjukkan
bahwa dari 60 responden gagal ginja kronik
yang menjalani hemodialisa mayoritas 33,3%
pasien dalam kategori status depresi minimal,
30% pasien memiliki kategori status depresi
berat, 20% pasien memiliki kategori status
depres sedang dan 16,7% pasien memiliki
kategori status depresi ringan.

Penanganan yang dapat dilakukan untuk
mengurangi depresi pada pasien gaga ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa salah
satunya adalah terapi reminiscence. Terapi
reminiscence merupakan salah satu tindakan
untuk memelihara kesehatan mental dan
meningkatkan  kualitas hidup seseorang
dengan menggunakan memori masa lalu,
memori tersebut dapat berupa peristiwa yang
tidak bisa dilupakan atau sudah terlupakan
yang dialami langsung oleh individu dan
kemudian dijadikan pengalaman pribadi dan
disampaikan kepada orang lain (Manurung,
2016). Terapi reminiscence bertujuan untuk
membuat seseorang merasalebih baik tentang
dirinya sendiri atau meningkatkan harga diri,
membantu  seseorang  untuk  mencapai
kesadaran diri, memahami diri, mampu
beradaptas terhadap stres, meningkatkan
kepuasan hidup dan melihat dirinya dalam
konteks sgarah dan budaya (Utami &
Tobing, 2022).
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Berdasarkan penelitian yang dilaukan
oleh Gasril et a. (2020), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh  pemberian  terapi
reminiscence terhadap penurunan tingkat
depresi dengan p value <0,005 dimana
responden bercerita tentang pengalaman
masa lalu dengan kelompok sehingga
meningkatkan kebahagiaan dan rasa percaya
diri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Tobing & Novianti (2021), menyatakan
bahwa adanya perbedaan yang signifikan
terhadap tingkat depres sebelum dan sesudah
pemberian terapi reminiscence, dimana
didapatkan hasil p value <0,001. Peneliti
melakukan intervensi kepada responden
dengan berlatih berbagi pengalaman masa
anak-anak, masa remga, masa dewasa,
keluarga dan kegiatan dirumah serta evaluas
tentang integritas diri. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Hermana et a. (2020),
menyatakan bahwa life review therapy
memiliki  pengaruh terhadap penurunan
tingkat depresi pada lansia dengan p vaue
<0,05. Berdasarkan latar belakang di atas,
pendliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana  efektivitas  terapi
reminiscence dalam mengurangi depresi pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan tahun 2024.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas terapi  reminiscence dalam
mengurangi depresi pada pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisadi Rumah
Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia
Medan tahun 2024.

2. METODE

Jenis  penelitian ini  adalah Jenis
pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan metode quasy experiment dengan
prosedur yaitu dengan menentukan sampel
pendlitian. Sampel dalam pendlitian ini
adalah pasien yang melakukan hemodialisa di
Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia. Setelah penentuan sampel maka
peneliti mengukur efektivitas dilakukan
sebelum, selama, dan setelah intervens
dilakukan untuk menila dampak dari
perlakuan tersebut, dan dengan rancangan
penelitian one group pretest —post test.
Penelitian ini dilakukan pada bulan April —
Juli 2024 di Ruangan Hemodialisa Rumah
Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia
Medan. Pendlitian ini menggunakan teknik

pengambilan sampel non-probability
sampling dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu dengan kriteria
inklusi (1) bersedia menjadi responden, (2)
responden memiliki  tingkat kesadaran
composmentis, (3) responden  dengan
diagnosa gagal ginjal kronik yang menjalani
tindakan terapi hemodialisa reguler/rutin <6
bulan, (4) responden dengan status depres
minimal, ringan, sedang ataupun berat, dan
(5) responden tidak mengalami gangguan
penglihatan dan pendengaran, sehingga total
sampel penelitian sebanyak 40 responden.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yakni variabel dependen (status depres) dan
variabel independen (terapi reminiscence).
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuesioner yang mengacu pada Beck
Depression Inventory (BDI-II) yang telah
diuji validitas oleh Sorayah (2015) untuk
mengetahui  status depresi responden dan
SOP terapi reminiscence yang diadaptas dari
penelitian yang dilakukan oleh Sumartono et
a., (2014) vyang dimodifikasi dari
reminiscence therapy yang telah dilakukan
oleh Syarniah Stinson (2009), Parese, Simon
& Ryan (2008) dan Jones (2003).

Andisa data menggunakan anaisa
univariat dan bivariat dengan uji wilcoxon di
aplikas SPSS untuk mengetahui
perbandingan tingkat depresi sebelum dan
sesudah diberikan terapi  reminiscence.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
melalui surat kelaikan ethical clearance dari
komite etik Universitas Imelda Medan dan
setigp  responden telah  menandatangani
Informed Consent yang telah diberikan oleh
peneliti.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasll
Analisa Univariat
Tabd 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia,
Pendidikan, Pekerjaan, Lama Menjalani HD

(n=40)
No Karakteristik f (%)
1 JenisKelamin
Laki-laki 26 65
Perempuan 14 35
2 Usia

Dewasa Awal (Usia 26-35 Tahun) 2 5

Dewasa Akhir (Usia36-45Tahun) 14 35

Lansia Awal (Usia46-55 Tahun) 18 45

Lansia Akhir (Usia 56-65 Tahun) 6 15

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Depresi

Sebelum Terapi Reminiscence Pasien Gagal

Ginja Kronik Yang Menjalani Hemodialisa
Di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja

Indonesia Medan Tahun 2024 (n=40)

Kategori Status Depresi f (%)
Depresi Ringan (Score 14-19) 6 15
Depresi Sedang (Score20-28) 14 35
Depresi Berat (Score 29-63) 20 50

Total 40 100
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa kategori status depresi responden

sebelum diberikan terapi reminiscence pada
pasien gagal ginjal kronik mayoritas kategori
depresi berat sebanyak 20 orang (50%),
diikuti dengan kategori depresi sedang
sebanyak 14 orang (15%) dan minoritas
kategori depresi ringan sebanyak 6 orang
(15%).

Tabel 3. Distribus Frekuensi Status Depres
Setelah Terapi Reminiscence Pasien Gagal
Ginja Kronik Yang Menjalani Hemodialisa
Di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia Medan Tahun 2024 (n=40)

Kategori Status Depres f (%)

Depresi Minimal (Score 0-13) 8 20

3 Pendidikan
SD 4 10
SMP 4 10
SMA 22 55
D3/S1/s2 10 25
4 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 6 15
Wiraswasta 20 50
PNS 6 15
Karyawan 8 20
5 Lama Menjalani HD
<6 Bulan 40 100
Total 40 100

Depresi Ringan (Score 14-19) 12 30

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
mayoritas  responden adalah  laki-laki
sebanyak 26 orang (65%) dan perempuan
sebanyak 14 orang (35%). Berdasarkan usia
mayoritas responden berusia 46-55 tahun
sebanyak 18 orang (45%), diikuti responden
berusa 36-45 tahun sebanyak 14 orang
(35%), responden berusa 56-65 tahun
sebanyak 6 orang (15%) dan minoritas
berusia 17-24 tahun sebanyak 2 orang (5%).
Pendidikan responden mayoritas SMA
sebanyak 22 orang (55%), responden dengan
pendidikan D3/S1/S2 sebanyak 10 orang
(25%), SMP dan SD masing-masing
sebanyak 4 orang (10%). Pekerjaan
responden mayoritas wiraswasta sebanyak 20
orang (50%), karyawan sebanyak 8 orang
(20%), ibu rumah tangga dan PNS masing-
masing sebanyak 6 orang (15%). Mayoritas
responden menjalani HD kurang dari 6 bulan
sebanyak 40 orang (100%).

Depresi Sedang (Score 20-28) 10 25

Depresi Berat (Score 29-63) 10 25

Total 40 100
Berdasarkan Tabd 3 menunjukkan
bahwa kategori status depresi responden

setelah diberikan terapi reminiscence pada
pasien gagal ginjal kronik mayoritas kategori
depresi ringan sebanyak 12 orang (30%),
kategori depres sedang dan berat masing-
masing sebanyak 10 orang (25%) dan
kategori depresi minimal sebanyak 8 orang
(20%).
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Analisa Bivariat menunjukan bahwa mayoritas responden

Tabel 4. Uji Statistik Wilcoxon Untuk gagal ginjal kronik yang menjaani
Mengetahui Efektivitas Terapi Reminiscence hemodialisa adalah laki-laki, sedangkan
Dalam Mengurangi Depresi Pada Pasien minoritas perempuan. Berbeda dengan
Gagal Ginja Kronik Yang Menjaani penelitian yang dilakukan oleh G. L. Siregar
Hemodialisa Di Rumah Sakit Umum Imelda & Tambunan (2023), yang menunjukkan
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2024 bahwa mayoritas jenis kelamin responden

Ranks gaga ginjad kronik yang menjalani
N Mean Sumof  hemodilisa mayoritas yaitu perempuan
s Do e S et Rank Ranks — oohanyak — 61,4%, sedangkan  laki-laki
e W™ i 1550 4650 scbanyok 38.6%,
Status Depresi Sebelum  Positive o, o9 o9 Berdasarkan kategori usia, mayoritas
Terapi Reminiscence  Ranks ’ ’ responden berusia 46-55 tahun sebanyak 45%
Ties N 1%0 dan minoritas berusia 17-24 tahun sebanyak
Tot 4

a Status Depresi Setelah Terapi Reminiscence < Status
Depresi Sebelum Terapi Reminiscence

b. Status Depresi Setelah Terapi Reminiscence > Status
Depresi Sebelum Terapi Reminiscence

c. Status Depresi Setelah Terapi Reminiscence = Status
Depresi Sebelum Terapi Reminiscence

Uji Wilcoxon

Status Depresi Setelah Terapi
Reminiscence - Status Depresi
Sebelum Terapi Reminiscence

z -5,324P
Asymp. Sg. (2- ,000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on Positive Ranks

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil
uji dstatistic wilcoxon didapatkan nilai
signifikan (p) value sebesar 0,000 (p< 0,05),
artinya terdapat pengaruh pemberian terapi
reminiscence terhadap status depres atau
dengan kata lain terapi reminiscence efektif
dalam mengurangi depres pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia Medan tahun 2024.

3.2 Pembahasan

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis  Keélamin, Usia, Pendidikan,

Pekerjaan, Lama Menjalani HD
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritasr
esponden adalah laki-laki sebanyak 65% dan
perempuan sebanyak 35%. Peneliti berasumsi
bahwa kejadian gagal ginja kronik dapat
dipengaruhi oleh kebiasaan, pola hidup,
tanggung jawab bahkan peran laki-laki atau
perempuan yang dapat memicu terjadinya
depress pada individu tersebut. Hasil
pendlitian ini sgalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sagala et a. (2023), yang

5%. Pendliti berasumsi bahwa fungs iataupun
kemampuan dari fisiologis dan biologis tubuh
seseorang akan  perlahan  mengalami
kemunduran mengikuti usianya, hal ini dapat
mempengaruhi kondis tubuh atau kesehatan
fisik dan psikologis individu. Hasil penélitian
ini sgaan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Yulianto et a. (2020), yang
menyatakan bahwa mayoritas responden
gagal ginja yang menjalani hemodialisa
berusia lansia awal (46-55 tahun) sebanyak
52,5% dan minoritas berusia dewasa akhir

yaitu sebanyak 17,5%.
Berdasarkan tingkat pendidikan,
mayoritas responden  memiliki  tingkat

pendidikan SMA sebanyak 55%, responden
dengan pendidikan D3/S1/S2 sebanyak 25%,
SMP dan SD masing-masing sebanyak 10%.
Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan
seseorang dapat mempengaruhi  pandangan
atau sikap dalam menerima keadaan atau
menghadapi masalah yang berkemungkinan
menyebabkan depresi. Menurut Rahman et al.
(2019), semakin tinggi pendidikan seseorang
maka semakin mudah dalam menerima
informasi, semakin lebih bailk menyikapi
keadaan atau masalah, demikian sebaiknya.
Hasl penditian ini juga sealan dengan
penelitian Suprihatiningsih & Rully (2019)
yang menunjukkan bahwa  mayoritas
responden gagal ginja kronik yang menjalani
hemodialisa memiliki tingkat pendidikan

menengah sebanyak 52% dan tingkat
pendidikandasar sebanyak 26%.

Berdasarkan  pekerjaan,  mayoritas
responden bekerja sebagal  wiraswasta

sebanyak 50%, karyawan sebanyak 20%, ibu
rumah tangga dan PNS masing-masing
sebanyak 15%. Peneliti berasums bahwa
pekerjaan seseorang berhubungan dengan
status ekomomi atau penghasilannya, dimana
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hal ini dapat memungkinkan seseorang
mengalami depres jika tidak mampu dalam
membiayai pengobatannya. Kemenkes RI
(2018) menyatakan bahwa mayoritas pasien
gagal ginja kronik adalah tidak bekerja
dengan angka prevalens 4,76%. Hasil
penelitian ini sgjalan dengan penditian Joses
et a. (2020) yang menunjukan bahwa
mayoritas responden gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa adalah responden
yang tidak bekerja sebanyak 37,1%.

Pada pendlitian ini, seluruh responden
telah menjalani hemodialisa kurang dari 6
bulan vyaitu sebanyak 100%. Pendliti
berasumsi bahwa kesehatan psikologis pasien
gagd ginja kronik yang menjaani
hemodialisa dapat mempengaruhi tingkat
depresi. Hal ini dibuktikan oleh penditian
yang dilakukan oleh Sagala et al. (2023),
yang menyatakan bahwa seseorang yang baru
menjalani tindakan hemodialisa (<6 bulan)
cenderung memiliki depresi berat karena
semakin  lama  seseorang  menjaani
hemodialisa maka tingkat depresinya
semakin turun, demikian sebaliknya.

Efektivitas Terapi Reminiscence Dalam
Mengurangi Depresi Pada Pasen Gagal
Ginjal Kronik Yang M enjalani
Hemodialisa Di Rumah Sakit Umum
Imelda Pekerja Indonesa Medan Tahun
2024

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kategori status depres
responden  sebelum  diberikan  terapi
reminiscence pada pasien gagal ginjal kronik
mayoritas kategori depresi berat sebanyak
50%, diikuti dengan kategori depresi sedang
sebanyak 15% dan minoritas kategori depresi
ringan sebanyak 15%. Sedangkan, setelah
diberikan terapi reminiscence pada pasien
gaga ginjal kronik mayoritas kategori depresi
ringan sebanyak 30%, kategori depres
sedangkan berat masing-masing sebanyak
25% dan kategori depresi minimal sebanyak
20%. Berdasarkan hasil uji statistic wilcoxon
didapatkan nilaisi gnifikan (p) value sebesar
0,000 (p< 0,05), artinya terapi reminiscence
efektif dalam mengurangi depresi pada pasien
gagd ginja kronik yang menjaani
hemodialisa di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan tahun 2024.

Peneliti berasumsi bahwa seseorang
dapat mengalami depresi karena tidak mampu
menerima atau stress, merasa tidak percaya

diri atau malu terhadap keadaanya saat ini.
Oleh  sebab  itu, pemberian  terapi
remini scence dengan menceritakan
pengalaman masa lalu dapat menjadi cara
atau soluss dadam memahami  diri,
meningkatkan  harga diri, beradaptas
terhadap stres bahkan meningkatkan kualitas
hidup yang dapat menurunkan tingkat depres
yang dialami oleh individu.

Hasil penditian ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hermawati &
Permana (2020), yang menyatakan bahwa
terapi reminiscence dapat merangsang pikiran
dan ingatan seseorang untuk meninjau dan
menceritakan kisah kehidupan yang membuat
individu merasa puas dengan kehidupannya,
sehingga dengan ha tersebut dapat
menurunkan tingka tdepresi yang dialami
oleh individu. Pada penelitian Gasril et al.
(2020), menyatakan bahwa adanya penurunan
tingkat depresi sebelum dan sesudah
diberikan terapi reminiscence, yang artinya
terdapat  pengarun  pemberian  terapi
reminiscence pada tingkat depresi lansia
dengan hasi| p value of 0.003 (p value<0.005)
menggunakan uji wilcoxon. Pada penelitian
Wardhani et a. (2020), menyatakan bahwa
terdapat pengaruh life review therapy atau
reminiscence therapy terhadap penurunan
tingkat depresi dengan p value 0,000 atau
(p=<0.05).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan bawah status depres
responden  sebelum  diberikan  terapi
reminiscence adalah mayoritas kategori
depresi berat dan menjadi mayoritas kategori
depres ringan setelah diberikan terapi
reminiscence. Sehingga, terapi reminiscence
efektif dalam mengurangi depresi pada pasien
gagal ginja  kronik yang menjaani
hemodialisa di Rumah Sakit Umum Imelda
Pekerja Indonesia Medan Tahun 2024,
dibuktikan oleh hasil uji statistic wilcoxon
dengan nilai signifikan (p) value sebesar
0,000 (p< 0,05).

SARAN
Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan  tentang  efektivitas  terapi

reminiscence dalam mengurangi depres pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di Rumah Sakit Umum Imelda
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Pekerja Indonesia Medan tahun 2024, maka

saran dari peneliti yaitu :

1. Bagi Tenaga Kesehatan/Perawat
Adanya pemberian informasi  dan
pemahaman pada tenaga kesehatan atau
perawat dalam pengimplementasian terapi
remini scence pada pasien yang mengalami
depresi.

2. Bagi Pasien dan Keluarga
Adanya pemberian informasi bagi pasien
dan menganjurkan adanya dukungan
keluarga tentang pelaksanaan terapi
reminiscence dalam mengurangi depresi.

3. Bagi Pendliti Sdlanjutnya
Adanya pendlitian lebih lanjut tentang
pelaksanaan terapi reminiscence pada
pasien gagal ginja kronik yang
direncakanakan menjalani hemodialisa
dan bagaimana kemampuan ataupun
kontribusi tenaga kesehatan dalam
mengimplementasikan terapi reminiscence
pada pasien dengan depresi.
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